
 

 

 
 

 ABSTRAK 

Nama: Novita sari,NIM: 111100168, Judul Skripsi: Hukum Perceraian Studi 

Komparatif Pendapat Imam Syafe’i dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989 Dengan alasan Suami Tidak memberikan nafkah. 
 

 Perceraian yang dilakukan dengan putusan pengadilan agama adalah 

perceraian yang berdasarkaan suatu gugatan perceraian. Cerai gugat adalah cerai yang 

didasarkan atas adanya gugatan yang diajukan oleh istri agar perkawinan dengan 

suaminya putus. 

Pengertian perceraian dapat dijelaskan dari beberapa perspektip hukum 

berikut:  Perceraian menurut hukum islam yang telah dipositipkan dalam pasal 38 dan 

pasal 39 UU No.1  Tahun1974 yang telahan dijabarkan dalam PP No.9 Tahun 1975. 

Perumusan masalahnya adalah: apa  substansi undang-undang no 7 tahun 

1989 tentang peradilan agama mengenai perceraian? bagaimana dengan pendapat 

mazhab Imam Syafe’i tentang perceraian dengan alasan suami tidak memberi nafkah? 

Bagaimana antara persamaan dan perbedaan serta keunggulan substansi undang-

undang nomor 7 tahun  

Tujuan penelitian ini adalah: Ingin mengetahui  substansi undang-undang no 7 

tahun 1989 tentang peradilan agama mengenai perceraian, ingin mengetahui  

pendapat mazhab Imam Syafe’i tentang perceraian dengan alasan suami tidak 

memberi nafkah. Ingin mengetahui  antara persamaan dan perbedaan serta 

keunggulan substansi undang-undang nomor 7 tahun 1989 tentang peradilan agama 

dan mengenai gugat cerai dengan pendapat mazhab syafe’i tentang perceraian yang di 

akibatkan suami tidak memberi nafkah. 

 Penelitian ini merupakan studi pustakaan (library research) dengan 

pendekataan kualitatif. Seluruh data analisis secara deduktif komparatif. 

kesimpulannya Perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian, dan atas 

keputusan pengadilan. Disertai dengan alasan-alasan yang kuat. Hasil analisa bahwa 

terdapat persamaan dan perbedaan. Undang-undang no 7 tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama dengan pendapat mazhab syafe,i tentang perceraian dengan alasan 

suami tidak memberikan nafkah. Pemisahan yang dilakukan oleh qadhi ( Hakim ) 

akibat tidak adanya nafkah boleh di persidangkan jatuh sebagai talak raj’i. Si suami 

memiliki hak untuk merujuk istrinya pada masa iddah.  

Mazhab Syafe’i menyebutkan bahwa perpisahan akibat nafkah tidak boleh 

kecuali dengan ketetapan hakim, karena ini adalah pembatalan pernikahan yang 

diperselisihkan, maka  membutuhkan ketetapan dari hakim, kecuali dengan 

permintaan dari si istri untuk pemisahan karena perpisahan ini akibat tidak terpenuhi 

haknya, maka tidak boleh dilakukan dengan  tanpa  permintaanya. Sedangkan 

perbedaanya terdapat pada bentuk-bentuk perceraian dan macam-macam talak, talak 

sharih dengan talak kinayah.  
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MOTTO 

 

 

                        

“ Jika  keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing – 

masing dari limpahan karunianya lagi Maha Bijaksana“ ( An-Nisa: 130 ).  
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